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Abstrak 

Dunia yang luas ini dihiasi dengan keragaman yang indah namun kompleks dan penuh dengan 

tantangan, salah satu keberagaman tersebut dapat ditemukan dalam peradaban manusia yang 

melahirkan berbagai budaya. Sayangnya di dalam dunia saat ini budaya hanya direduksi 

menjadi etnisitas saja, budaya sendiri bukan hanya sekadar etnisitas saja melainkan agama, 

gaya hidup, filosofi dan juga aspek-aspek lainnya. Berdasarkan hal tersebut maka budaya 

adalah sesuatu yang luas. Ditengah kepelbagaian budaya tersebut ada saja pihak-pihak yang 

hidup dalam kegamangan karena mengidentifikasikan diri sebagai pribadi yang tidak sesuai  

maupun berlawanan dengan kriteria penerimaan komunitas sehingga pribadi tersebut menjadi 

orang asing baik dari perspektif komunitas maupun pribadi. Vivero melihat bahwa pribadi 

tersebut mengalami fenomena yang disebut cultural homelessness, cultural homelessness 

bukanlah sebuah hal baru melainkan terjadi dan dapat ditemukan juga di dalam alkitab. Yesus 

pun mengalami cultural homelessness, namun Yesus merespon kondisinya tersebut dengan 

mempraktikkan hospitalitas. Yesus yang tidak diterima di berbagai komunitas justru membuka 

diri-Nya terhadap orang lain dan memberikan penerimaan serta pengakuan terhadap sesama. 

Injil Lukas menggambarkan pelayanan Yesus sebagai pelayanan berbasis hospitalitas ,akan 

tetapi hospitalitas saat ini mengalami pergeseran karena dipraktikkan dalam kerangka berpikir 

dimana tuan rumah perlu memiliki sumber daya yang melimpah dan bernilai tinggi. Refleksi 

akan Yesus di dalam Injil Lukas melalui lensa cultural homelessness dan kaitannya dengan 

hospitalitas memunculkan sebuah makna bahwa hospitalitas tidak selalu berkaitan dengan 

sumber daya materi yang melimpah atau bernilai tinggi melainkan berkaitan dengan pribadi 

manusia yang memberikan diri sebagaimana adanya bagi orang lain. 

Kata Kunci : Yesus Kristus, Cultural Homelessness, hospitalitas, budaya, orang asing, 

Christine Pohl, Vivero, Injil Lukas, marginalitas.  

Lain-lain 
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Bab 1 

Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Gereja memiliki sejarah yang panjang mengenai perjumpaan antar-etnis. Pada mulanya 

pekabaran Injil berawal dari bangsa Yahudi dan dalam perjalanannya meluas ke daerah 

kekuasaan kekaisaran romawi (Imperium Romanum) bahkan hingga ke India. Gereja mula-

mula memiliki sebuah konteks yang unik dimana terjadinya perjumpaan antar kristen Yahudi 

dan non-Yahudi, perjumpaan tersebut tentunya adalah hal yang patut disyukuri namun di sisi 

lain para rasul seperti halnya Paulus dan rasul lainnya berusaha untuk mengelola keberagaman 

tersebut. Mengelola keberagaman tersebut nyatanya perlu kerja keras dan bila salah sedikit saja 

maka “tubuh Kristus” dapat terpecah dan saling memusuhi. Selama beberapa dekade 

belakangan ini gereja di Asia bahkan di Indonesia mengupayakan untuk berteologi sesuai 

dengan konteks dimana gereja berada terutama Indonesia yang memiliki berbagai keragaman 

budaya dan suku. Salah satu upaya gereja di Indonesia untuk berteologi adalah dengan 

menyadari bahwa peristiwa inkarnasi menunjukkan Yesus hadir di dalam sebuah budaya dan 

maka itu budaya dapat menjadi media Allah. Gereja yang menyadari keanekaragaman budaya 

yang ada tentunya menyadari pula adanya kemungkinan pernikahan antar etnis-budaya di 

dalam gereja. Fitriani di dalam Tulisannya mengutip Aycal yang menyatakan bahwa 

pernikahan perlu disadari bukan hanya sekedar penyatuan antar dua individu melainkan antar 

dua keluarga.1 Konteks tersebut akhirnya berdampak pada identitas dari keturunan para 

pasangan tersebut, Rebecca Gowland di dalam bukunya mencatat bahwa ras, etnis dan budaya 

merupakan salah satu kunci dasar manusia untuk mengenali dirinya selama berabad-abad.2 

 Dilansir dari www.detik.com amalgamasi atau perkawinan campuran memiliki dampak 

negatif salah satunya ada memudarnya nilai budaya asli yang ada.3 Memudarnya nilai budaya 

 
1 Aninisa Fitriani,2015, “Penetrasi Sosial dalam pernikahan Beda Budaya” dalam Jurnal Al-AdYaN Vol.X, N0.1 

Januari-Juni, hlm. 37 
2 Rebecca Gowland, Human Identity and Identification, Cambridge:Cambridge University Press, 2013, hlm.26-

27 
3 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-55436I8/amalgamasi-pengertian-dampak-dan-contoh-perkawinan-campuran 

diakses pada 28 Oktober 2021 

http://www.detik.com/
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5543618/amalgamasi-pengertian-dampak-dan-contoh-perkawinan-campuran
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tersebut nyatanya dapat berhubungan juga dengan hal pembentukan identitas, ketika nilai 

budaya memudar maka salah satu hal yang terjadi adalah krisis identitas. Pertanyaan “Siapa 

Aku?”  dan “ke mana Aku menuju?” muncul di dalam keluarga terutama dalam diri seorang 

anak.  Penulis berangkat dari pengalaman diri sendiri sebagai anak dari hasil pernikahan 

campuran tersebut, Penulis sendiri pun terkadang merasa asing bila disebut sebagai bagian dari 

etnis tertentu karena Penulis pun merasa bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan diri Penulis 

memahami budaya tertentu tapi belum tentu diakui sebagai bagian dari etnis. Penulis merasa 

asing di tengah keluarga kandung Penulis yang multikultural dan hal tersebut menempatkan 

Penulis dalam keadaan yang abu-abu karena Ayah maupun Ibu Penulis tidak sepenuhnya 

mengerti akan nilai dan budaya dari asal mereka. Penulis pun melihat diri sendiri sebagai orang 

Hybrid, kamus Oxford menjelaskan bahwa Hybrid memiliki arti campuran dari dua hal yang 

berbeda dan ada pula kaitannya dengan makhluk hidup yang berasal dari dua jenis yang 

berbeda dan dalam konteks Penulis adalah tentang individu yang memiliki multi-identitas 

etnis.4 

 Lalu apa yang dilakukan Penulis selama ini? Penulis pada mulanya tidak terlalu 

memikirkan hal terkait identitas, namun hal tersebut muncul tiba-tiba ketika memasuki 

perkuliahan di fakultas teologi. Penulis merasa bahwa dirinya menggambarkan istilah yang 

sering dipakai orang sunda yaitu “luntang-lantung teu puguh” ( kesana-kesini tidak jelas). 

Beberapa acara keluarga yang Penulis ikuti rata-rata merupakan acara keluarga yang berasal 

dari adat batak seperti arisan, mandok hata dan pernikahan adat batak. Selain itu Penulis pun 

hanya beberapa kali mengikuti acara dari pihak keluarga lain yang beretnis Dayak-Sangihe. 

Rasa yang muncul di dalam diri Penulis ketika mengikuti acara-acara adat tersebut adalah 

sebuah kebingungan karena merasa bahwa diri Penulis merupakan seorang yang bukan seorang 

insider etnis tersebut. “Mengapa Saya harus ikut di dalam seserahan adat padahal Saya bukan 

anggota suku ini?”, Penulis merasa resah akan identitas namun ada tuntutan dari keluarga besar 

untuk mengikuti acara adat yang notabene ada penggolongan siapa itu outsider dan juga insider 

bagi yang ingin berpartisipasi. Pertanyaan tentang siapa insider dan outsider  tentunya bisa 

terjawab ketika memiliki sebuah “circle”(tempat,rumah,identitas) dimana seorang individu 

sudah tergolong masuk di dalamnya, jika belum memiliki apa yang disebut sebagai “circle” 

tentunya yang terjadi adalah kekhawatiran dan kebingungan. Pada mulanya Penulis melihat 

 
4 
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/american_english/hybrid#:~:text=2hybrid%20(between%2Fof%20

A,pop%20and%20traditional%20folk%20song. Diakses pada 11 November 2021 

https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/american_english/hybrid#:~:text=2hybrid%20(between%2Fof%20A,pop%20and%20traditional%20folk%20song
https://www.oxfordlearnersdictionaries.com/definition/american_english/hybrid#:~:text=2hybrid%20(between%2Fof%20A,pop%20and%20traditional%20folk%20song
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bahwa identitas hanya dipersempit dalam lingkup etnis, namun ternyata identitas adalah sebuah 

hal yang luas bahkan meliputi agama, status sosial, gaya hidup dan lain-lain. 

  Di dalam ambiguitas tersebut Penulis melihat bahwa kondisi asing yang dirasakan 

Penulis sebenarnya diakibatkan oleh Penulis yang selalu mencari “rumah” (identitas) bukan 

untuk membuat “rumah” (identitas). Kondisi Penulis tersebut dapat dikatakan sebagai kondisi 

cultural homelessness,  cultural homelessness merupakan teori yang dikembangkan di dalam 

tesis yang ditulis oleh Veronica Navarrete-Vivero tentang rasa keterasingan seorang individu. 

Rasa keterasingan tersebut muncul karena individu tersebut adalah pribadi yang memiliki multi 

identitas etnis atau bisa disebut keturunan hasil pernikahan campuran etnis yang berbeda.  

1.2.Rumusan Masalah 

 Di dalam tulisan ini Penulis akan menggunakan teori cultural homelessness dalam 

melihat Yesus dan menghubungkannya dengan gagasan Hospitalitas Christine Pohl. Sebelum 

membahas cultural homelessness tentunya Penulis akan membahas dahulu tentang cultural 

home, cultural home merupakan sebuah rasa memiliki seseorang terhadap sebuah etnis atau 

budaya yang ditandai dengan kejelasan siapa orang luar (outsider) dan siapa bagian dari 

komunitasnya (Insider).5 Cultural home mempengaruhi perkembangan seorang pribadi karena 

Cultural Home memberikan nilai-nilai, kepercayaan, norma dan peran dalam kehidupan sosial, 

serta identitas bagi seorang individu.6 Cultural home membuat seorang individu dapat 

menemukan makna komunitas, pentingnya keberlangsungan komunitas,  serta partisipasi di 

dalam komunitas yang akan meningkatkan intimasi seorang individu terhadap sebuah 

komunitas etnis.7Cultural home  membuat seorang individu merasa aman, diterima, dan diakui, 

Vivero di dalam tulisannya menjelaskan bahwa menjadi bagian dari sebuah komunitas etnis 

bukan berarti bahwa seorang individu memiliki cultural home karena ada beberapa aspek dari 

individu yang ditolak oleh kelompok etnis.8 

 Cultural homelessness merupakan sebuah perasaan yang dimiliki oleh seorang Individu 

yang multietnik atau hidup dalam lingkungan budaya yang tercampur, Individu tersebut tidak 

mempunyai rasa memiliki terhadap sebuah etnis, ras, ataupun budaya. Cultural homelessness 

merupakan fenomena yang menimbulkan rasa keterasingan dalam diri seorang pribadi yang 

 
5 Veronica Navarrete-Vivero,” Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural 

Integration?”, Texas:University Of North Texas, Thesis,1999, hlm.9  
6 Vivero, Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural Integration?”,.hlm.9 
7 Vivero, Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural Integration?”, hlm.10 
8 Vivero, Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural Integration?”, hlm.11 
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Multietnik. Rasa keterasingan tersebut adalah sebuah hal yang dihasilkan dari berbagai konflik 

seperti tidak memiliki sense of belonging ke dalam salah satu etnis atau komunitas hingga  

berusaha untuk mendapat pengakuan dari salah satu komunitas, orang yang mengalami cultural 

homelessness merupakan orang-orang yang cenderung masih belum dapat mengidentifikasi 

diri mereka sehingga mengalami krisis identitas. Seseorang yang memiliki multi-identitas etnis 

dijelaskan dapat menjadi sebuah sumber kekuatan, kebingungan ataupun keduanya 

berdasarkan pengalaman setiap pribadi.9 Cultural homelessness memberikan dampak lain juga 

bagi pribadi contohnya seperti keengganan untuk berpartisipasi dalam kegiatan adat etnis, 

adapun di sisi lain sikap komunitas etnis pun menggambarkan kebingungan ketika melihat 

adanya anak yang memiliki multi-identitas etnis. Walaupun terjadi dalam konteks masyarakat 

yang plural, Vivero di dalam tulisannnya menyatakan bahwa  menjadi bagian dari sebuah etnis 

tidak selalu berarti bahwa seseorang memiliki cultural home.10 

Penulis akan mencoba untuk melihat salah satu injil Sinoptik yaitu Lukas untuk 

merefleksikan Yesus melalui kacamata cultural homelessness dan menghubungkannya dengan 

konsep hospitalitas Christine Pohl, Penulis memilih injil Lukas karena Penulis ingin mencoba 

untuk menggali kehidupan dan pelayanan Yesus yang dimana Injil sinoptis terutama Lukas 

lebih banyak merekam interaksi antara Yesus dengan orang-orang pada zaman-Nya. Yesus 

sendiri dalam keterangan Injil terutama Injil Sinoptis digambarkan sebagai seseorang yang 

berpindah-pindah tempat dalam melakukan pelayanan dan bahkan Yesus pun dapat dilihat 

sebagai seseorang yang meninggalkan rumah-Nya. Di dalam budaya Yahudi terdapat sistem 

kekeluargaan orang yahudi,11 Walaupun sistem kekeluargaan tersebut menyediakan sebuah 

basis bagi identitas lewat struktur keluarga dan berdampak pada pelaksanaan kegiatan keluarga 

bagi kebaikan bersama, nyatanya orang-orang di zaman Yesus tidak lagi mengenal sistem 

tersebut.12 Orang-orang di zaman Yesus cenderung melihat keluarga sebagai sekelompok 

orang yang tinggal menetap bersama di dalam suatu wilayah, berbagi gaya hidup dan juga 

materi.13 Yesus yang berpindah-pindah dari daerah satu ke daerah lainnya serta mengumpulkan 

murid-murid merupakan sebuah hal yang tidak dapat dianggap biasa saja pada zaman itu dan 

 
9  Veronica Navarrete-Vivero, Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural Integration?, 

Texas:University Of North Texas, Thesis,1999,Thesis, hlm.11 
10 Vivero, Ethnically Mixed Individuals: Cultural Homelessess or Multicultural Integration?”,hlm.11 
11 Adriana Destro, Mauro Pesca, Encounters With Jesus  The man  in His Place and His Time, 

:Minneapolis:Fortress press,2012,hlm.103  
12 Adriana Destro & Mauro Pesca ,Encounters With Jesus  The man  in His Place and His Time,hlm.103 
13 Adriana Destro & Mauro Pesca, Encounters With Jesus  The man  in His Place and His Time,hlm.103 
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bahkan bisa saja menyebabkan konflik antara orang-orang  yang ingin mengikut Yesus dengan 

juga keluarganya.14 

 Walaupun terdapat berbagai konflik di dalam pelayanan Yesus, Yesus sendiri 

menyediakan sebuah gambaran bahwa Ia memutuskan untuk menjadi asing karena itu 

merupakan keputusannya sendiri selain untuk menyebarkan berita Kerajaan Allah. Keadaan 

Yesus yang menjadi asing tersebut menyediakan sebuah gambaran bahwa Yesus memilih 

untuk meninggalkan rumah dan membangun rumah dengan orang lain yang bahkan pada 

awalnya tidak mengenal Dia namun dapat hidup bersama-sama dan saling mengenal. Dari 

sinilah Yesus mempraktekkan kesanggrahan (Hospitalitas) dan kesanggrahan itulah yang 

merupakan simbol dari pelayanan Yesus. 

 Menjadi asing tentunya merupakan sebuah keputusan yang tidak main-main, 

konsekuensi dari menjadi asing adalah membiarkan diri menjadi rapuh, mengalami 

ketergantungan, serta tidak diakui bahkan tidak diterima  kehadirannya karena status asing 

tersebut. Masyarakat Indonesia yang memiliki beragam etnis tentunya memiliki beragam 

respon terhadap orang asing terutama individu yang berasal dari etnis yang berbeda, 

masyarakat Indonesia pun disisi lain masih kental dengan politik identitas yang tentunya 

menimbulkan beberapa konflik dan ketegangan dalam sejarah bangsa Indonesia seperti tragedi 

Sampit ataupun konflik-konflik lainnya berbasis etnis. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

masyarakat hidup di dalam ‘kotak’, ‘kotak’ yang Penulis maksud mengarah pada identitas 

individu berdasarkan etnis yang seringkali menjadi alasan atas berbagai konflik dan tidak dapat 

dipungkiri identitas etnis tersebut juga secara tidak langsung mengatur interaksi serta tindakan 

terhadap orang lain terutama orang asing. Berbicara mengenai identitas, Amartya Sen 

mengingatkan di dalam bukunya bahwa identitas bukan hal yang kaku dan hanya berkaitan 

tentang darah saja melainkan dipengaruhi juga oleh konteks sosial yang ada sehingga identitas 

merupakan hal yang plural contohnya seseorang bisa saja berasal dari suku Batak menjadi 

warga kota Manado dan memahami budaya etnis lokal Minahasa tapi tidak beragama kristen.15  

Yang diperlukan dalam konteks masyarakat majemuk adalah kesanggrahan 

(Hospitalitas). Apa itu kesanggrahan (Hospitalitas)? Kesanggrahan adalah sebuah tindakan 

memberi ruang (kesempatan) pada orang asing untuk datang dan hadir, dalam kata lain 

 
14 Adriana Desrto & Mauro Pesca, Encounters With Jesus  The man  in His Place and His Time,hlm.107 
15 Amartyar Sen, Violence and Identity:Illusion of Destiny, New York: Norton & Company, 2006,hlm.19-23 
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kesanggrahan (hospitalitas) merupakan penerimaan terhadap orang asing.16 Menurut KBBI, 

sanggrah sendiri memiliki makna singgah sebentar dan peristirahatan sehingga kesanggrahan 

berarti memiliki hubungan erat dengan memberi tumpangan.17 

Kesanggrahan (hospitalitas) selalu berhubungan dengan orang Asing, Siapakah orang 

Asing ini? seperti apakah mereka? Orang asing bukan hanya berkaitan dengan sosok yang 

belum pernah ditemui melainkan berkaitan juga dengan pribadi yang dikenal namun dianggap 

sebagai orang luar.18 Pohl di dalam tulisannya menjelaskan pula bahwa orang asing merupakan 

mereka yang keadaannya tidak kita ketahui kecuali mereka sendiri yang mengungkapkannya.19  

 Pohl menjelaskan bahwa kesanggrahan (hospitalitas) ditemukan di dalam keluarga 

sebagai tempat pertama bertumbuh, namun apa yang terjadi bila kesanggrahan tersebut tidak 

ditemukan di dalam keluarga seperti halnya seorang individu yang terlahir sebagai hybrid 

(Multietnik)? figur Yesus sejatinya dapat menjadi sebuah teladan ketika Yesus sendiri ditolak 

oleh orang di Nazareth yang adalah kampung halamannya sendiri, Yesus yang ditolak pada 

akhirnya hidup bersinggah dari satu tempat ke tempat lainnya layaknya seseorang yang tidak 

memiliki rumah, namun di dalam pelayanan-Nya tersebut Yesus adalah figur yang mendobrak 

batasan antara  orang kaya-miskin, orang asing dan orang yang dikenal serta lebih radikal lagi 

yaitu mendobrak batasan orang Yahudi dan Non-Yahudi. Pohl di dalam tulisannya mengatakan 

bahwa kesanggrahan (hospitalitas) merupakan sebuah tindakan yang mencerminkan figur 

Yesus, Yesus adalah orang asing sekaligus Tuan Rumah. Yesus dapat dilihat sebagai Tuan 

rumah yang tidak terpaku di dalam sebuah tempat tertentu namun tetap berusaha menerima 

kehadiran orang lain, sedangkan Yesus sebagai orang asing dapat kita temukan dalam saudara-

saudari kita yang marjinal  (tidak diperhatikan dan tidak diakui seperti pengungsi imigran, 

individu Multietnik dan lain-lain).20  Individu yang berada dalam status asing tentunya perlu 

diakui keberadaannya, pengakuan tersebut dapat mengubah kehidupan seseorang dan 

mentransformasi seseorang. Disamping itu apa yang perlu diakui dari orang asing tersebut? 

apakah hanya di akui saja bahwa memang ia berbeda? ataukah ada hal lain yang diakui di dalam 

keasingannya tersebut? seberapa berharganya perjumpaan dengan orang asing? 

 
16 Christine D. Pohl, Making Room:Recovering Hospitality As Christian Tradition, Michigan:Wm.B. Eerdman 

Publishing co,1999, hlm.36-40 
17 https://kbbi.web.id/sanggrah diakses pada 25 Juni 2022 
18 Michele Hersberger, Hospitalitas:Orang Asing Teman atau Ancaman, Dion P.Sihotang(terj.), Jakarta:BPK 

Gunung Mulia,2009, hlm.10-12 
19 Pohl, Making Room:Recovering Hospitality As Christian Tradition,1999,hlm.61 
20  Pohl, Making Room:Recovering Hospitality As Christian Tradition ,1999, hlm.90-106 

https://kbbi.web.id/sanggrah
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 Penulis disini akan mencoba menggunakan lensa cultural homelessness untuk melihat 

Yesus di dalam dua teks di dalam Injil Lukas yaitu dalam narasi Lukas 09:51-62 dan Lukas 

23:13-25 , Injil Lukas sendiri merupakan Injil yang mencoba untuk menempatkan kisah Yesus 

sebagai bagian dari sejarah dunia yang mana penulis Injil Lukas melihat bahwa kisah Yesus 

dan pengikut-Nya adalah keberlanjutan atas kisah Israel.21 Injil Lukas ingin menggambarkan 

bahwa sikap inklusif terhadap orang asing merupakan salah satu pemenuhan janji Allah.22   

Narasi dalam Lukas 09:51-62 menceritakan tentang perjalanan Yesus bersama para 

murid menuju Yerusalem, Yesus di dalam perjalanan tersebut memutuskan untuk singgah di 

desa orang Samaria. Kehadiran Yesus tersebut menerima penolakkan dari desa tersebut, 

penolakkan tersebut membuat Yakobus dan Yohanes menawarkan diri mereka untuk 

melakukan hal yang dapat mencelakakan desa tersebut namun Yesus mengor mereka dan 

memutuskan untuk melanjutkan perjalanan ke desa lain untuk mencari persinggahan. Ditengah 

perjalanan tersebut ada seorang yang berkata bahwa ia akan mengikut Yesus, Yesus pun 

merespon dengan berkata “serigala memiliki liang dan burung memiliki sarang, namun Anak 

Manusia tidak mempunyai tempat untuk meletakkan kepala-Nya”. Perkataan Yesus tersebut 

adalah hal yang unik karena bagaimana mungkin seorang yang lahir sebagai Yahudi dan 

tumbuh dalam konteks Yahudi ditolak oleh komunitas yang ada di sekitanya?. 

 Narasi dalam Lukas 23:13-25 menceritakan tentang Yesus kembali bertemu Pilatus 

atas perintah Herodes. Pilatus yang bertemu kembali dengan Yesus menyatakan bahwa Yesus 

tidak bersalah namun para imam dan bangsa Yahudi tetap bersikeras menekan Pilatus untuk 

menjatuhkan hukuman penyaliban terhadap. Pilatus pun menjatuhkan hukuman tersebut dan 

akhirnya Yesus harus mati di salib. Kedua teks diatas akan dianalisis menggunakan kriteria-

kriteria yang sudah Penulis tetapkan berdasarkan pembacaan terhadap teori Vivero tentang 

cultural homelessness  untuk menggali refleksi atas hal yang terjadi di dalam masa hidup Yesus 

lalu merelevansikan refleksi tersebut di dalam konteks Jawa Barat dan GKP sebagai gereja 

yang melayani di Jawa Barat. 

 Wahju Wibowo di dalam tulisannya dalam buku Merajut Talenta, Mengukir Karya: 

GKP menjadi Gereja Bagi Sesama (2019) memberikan refleksi dari sudut pandang pemikiran 

Filsafat Jurgen Habermas tentang “lebenswelt”  bagi GKP, “lebenswelt” di dalam pemikiran 

 
21 Luke Timothy Johnson, The Living Jesus:Learning the Heart of the Gospel, San Francisco:Harper Collins,1999, 

hlm.159-160 
22 Luke Timothy Johnson, The Living Jesus:Learning the Heart of the Gospel ,hlm.90-106 
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Habermas adalah sebuah dunia sehari-hari yang dihayati bersama.23 Di dalam dunia yang 

dihayati bersama terdapat sebuah kesalingmengertian yang muncul di dalam orang-orang yang 

ada di dalamnya, kesaling pengertian tersebut dapat muncul karena komunikasi yang jujur dan 

spontan sehingga orang di dalamnya bisa dikatakan ‘tahu-sama-tahu’. 24 Komunikasi menjadi 

hal penting yang di dalamnya dapat membantu pula dalam mengelola persinggungan ketika 

individu atau kelompok merefleksikan dunia yang dihayati bersama yang dilanjutkan dalam 

pengambilan keputusan bagi solidaritas bersama. Di dalam pengambilan keputusan tersebut 

terdapat tiga faktor penentu yang perlu dipertimbangkan seperti aturan tertulis (tata 

gereja,undang-undang, dan lain-lain), aturan tidak tertulis (kebiasaan) dan juga realita yang 

terjadi.25 Wahju S.Wibowo mengingatkan bahwa ketiga hal tersebut adalah acuan ketika 

terdapat permasalahan dalam berpelayanan, berorganisasi ataupun permasalahan lainnya di 

kehidupan sehari-hari.26 

 Membaca tulisan refleksi tersebut membuat Penulis bersemangat untuk memperdalam 

dunia kehidupan GKP yang dimulai dari pengalaman Penulis sebagai individu multietnik. 

Tidak bisa dipungkiri GKP  memiliki anggota jemaat dari beragam etnis dan ini Penulis lihat 

sebagai sebuah potensi yang dimiliki GKP, namun keragaman tersebut bisa juga memberikan 

tantangan baru contohnya yaitu apakah jemaat masih perlu Kidung Kabungahan (buku 

nyanyian dalam bahasa Sunda) mengingat bahkan di klasis Priangan (tempat asal Penulis) 

banyak memiliki jemaat yang beretnis non-Sunda seperti Batak. Penulis pun sempat 

mendengar cerita dari salah satu mentor selama stage II tentang adanya jemaat yang enggan 

beribadah minggu ketika buku Kidung Kabungahan digunakan.  

 Penulis berharap tulisan ini dapat memperkaya refleksi tentang dunia kehidupan GKP 

dengan segala dinamika yang dihadapi, salah satunya masih adanya harga diri tinggi etnis serta 

peraturan tidak tertulis yang mengakibatkan enggan membuka diri terhadap kehadiran etnis 

lain.   

 
23 Wahju  S.Wibowo,2019, “Dunia Kehidupan Gereja Kristen Pasundan:Refleksi Atas Pemikiran Jurgen 

Habermas di Gereja Kristen Pasundan”, dalam Hariman Andrey Patianakotta dkk (ed), Merajut Talenta 
Mengukir Karya GKP Sebagai Gereja Bagi Sesama, Bandung:Sinode Gereja Kristen Pasundan, hlm.68-72 
24 Wahju  S.Wibowo,2019, “Dunia Kehidupan Gereja Kristen Pasundan:Refleksi Atas Pemikiran Jurgen 

Habermas di Gereja Kristen Pasundan”, dalam buku Merajut Talenta Mengukir Karya GKP Sebagai Gereja Bagi 
Sesama, Hariman Andrey Patianakotta dkk (ed), Bandung:Sinode Gereja Kristen Pasundan, hlm.68-72 
25 Wahju  S.Wibowo, “Dunia Kehidupan Gereja Kristen Pasundan:Refleksi Atas Pemikiran Jurgen Habermas di 

Gereja Kristen Pasundan”, dalam Merajut Talenta Mengukir Karya GKP Sebagai Gereja Bagi Sesama ,hlm.68-72 
26 Wahju S.Wibowo, “Dunia Kehidupan Gereja Kristen Pasundan:Refleksi Atas Pemikiran Jurgen Habermas di 

Gereja Kristen Pasundan”, dalam Merajut Talenta Mengukir Karya GKP Sebagai Gereja Bagi Sesama, hlm.68-72 



9 
 

  

 

1.3.Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana konsep orang  asing dipahami dan Hubungannya dengan cultural homelessness? 

2.Seperti apa refleksi yang dihasilkan ketika teori  cultural homelessness dipakai untuk melihat 

Yesus dalam Injil Lukas dan dihubungkan dengan hospitalitas? 

 

1.4. Judul Penelitian 

Berdasarkan uraian Penulis di dalam latar belakang, rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian maka Penulis mengajukan judul penelitian sebagai berikut: 

Yesus dalam Lensa Cultural homelessness 

Sebuah Upaya Melihat Yesus dalam Lensa Cultural homelessness dan hubungannya dengan 

Hospitalitas di dalam Injil Lukas 

 

1.5.Metode Penelitian 

 Metode yang akan Penulis gunakan adalah Studi literatur, studi literatur akan dilakukan 

dengan cara meneliti sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan topik dan fokus skripsi. 

Penulis pun di dalam tulisan ini akan menggunakan lensa teori cultural homelessness dalam 

melihat teks Lukas 9:51-60 dan Lukas 23:11-30. Setelah itu Penulis akan menghubungkan hasil 

pembacaan melalui lensa cultural homelessnesss dengan konsep hospitalitas Christine Pohl. 

Dari hal tersebut maka tulisan ini adalah uraian teologi sistematika yang kontekstual dalam 

merespon fenomena cultural homelessness 
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1.6.Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana konsep Yesus yang mengalami 

cultural homeless, hal ini tentunya adalah sebuah hal yang penting karena di dalam masyarakat 

Indonesia sendiri ada pula individu yang memiliki identitas multietnik. Orang yang memiliki 

identitas multietnik biasanya diberikan identitas berdasarkan marga atau etnis yang dominan 

di dalam keluarga namun hal tersebut belum tentu menandakan individu memiliki cultural 

home dengan adanya marga atau hal lain yang menunjukkan bahwa ia anggota etnis tertentu. 

Refleksi ini kiranya dapat memberikan sebuah gambaran akan konteks yang terjadi di 

masyarakat Indonesia, khususnya GKP, sehingga dapat mengetahui apa yang perlu dilakukan 

di tengah perkembangan zaman yang menyuarakan pro-keberagaman dan juga local pride di 

saat yang bersamaan. 

 

1.7.Batasan Penelitian 

 Penulis di dalam tulisan ini akan membatasi tulisan ini berdasarkan beberapa buku dan 

juga jurnal yang berkaitan tentang hospitalitas, multi identitas, Cultural Homelessness dan juga 

buku lain terkait. Untuk sumber utama Penulis memakai tesis dan jurnal tulisan Veronica 

Navarrete-Vivero, buku Christine Pohl berjudul Making Room:Recovering Hospitality As 

Christian Tradition dan buku pembahasan Yesus sejarah yang ditulis Marcus Borg. Disamping 

itu Penulis akan mencoba untuk mendalami isu-isu yang diangkat di dalam tulisan ini dengan 

menelusuri buku serta jurnal yang membahas tentang teologi Lukas dan konteks sosial di dalam 

alkitab. 
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1.8.Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

  Di dalam bagian ini Penulis akan menguraikan latar belakang, permasalahan, 

pertanyaan penelitian, metode penelitian, tujuan penelitian, batasan penelitian dan sistematika 

Penulisan. 

Bab 2 Cultural Homelessness dan Orang Asing dalam Alkitab 

 Di dalam bagian ini Penulis akan menjelaskan tentang orang asing di dalam alkitab, 

hospitalitas,hubungan antara konsep orang asing dengan cultural homelessness, fenomena 

cultural homelessness di alkitab dan peran hospitalitas bagi orang yang mengalami cultural 

homelessness . Kedua hal ini akan dijembatani oleh beberapa aspek penting seperti Rekognisi, 

kerapuhan, dan juga kesanggrahan. 

Bab 3 Yesus dalam Lensa Cultural Homelessness 

 Di dalam bagian ini Penulis akan mencoba memakai lensa cultural homelessness dalam 

melihat Yesus dalam pelayanan-Nya. Setelah itu Penulis akan membahas tentang apa yang 

Yesus lakukan dalam kondisinya yang mengalami cultural homeless di dalam teks Lukas 

09:51-62 dan Lukas 23:13-25. 

Bab 4 Refleksi bagi Konteks Jawa Barat 

 Di dalam bagian ini Penulis akan memaparkan penjelasan tentang Yesus sebagai Tuan 

Rumah dan juga sekaligus Tamu. Di sisi lain Penulis pun akan mencoba untuk memberikan 

relevansi refleksi terutama di dalam konteks Jawa Barat dan juga gereja Penulis yaitu GKP. 

Pertama-tama Penulis akan menjelaskan terlebih dahulu sejarah GKP dan konteks Jawa Barat 

masa kini, kemudian Penulis akan memberikan relevansi atas refleksi tersebut. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran 

 Penulis akan memberikan Kesimpulan yang menjawab pertanyaan penelitian yang 

Penulis ajukan di dalam pendahuluan dan memberikan kritik atas refleksi tersebut dan juga 

terhadap teori cultural homelessness yang digunakan. Penulis pun akan memberi saran untuk 

penelitian lebih lanjut bila mana ada yang ingin mempertajam pembahasan yang telah Penulis 

coba angkat di dalam tulisannya. 
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Bab 5 

Kesimpulan dan Penutup 

5.1. Kesimpulan 

  Cultural homelessness memiliki hubungan dengan konsep orang asing, orang yang 

disebut sebagai orang asing ditentukan berdasarkan standar-standar yang berlaku di komunitas 

sehingga bila hal tersebut, standar tersebut bisa saja berupa etnis, ciri fisik, gaya hidup, maupun 

status ekonomi yang menunjukkan identitas seseorang tersebut. Maka wajar bila komunitas 

memberikan penolakkan bila standar tersebut tidak terpenuhi. Cultural homelessness hadir 

ketika orang tersebut menolak sekaligus mengafirmasi penolakkan tersebut, afirmasi atas 

penolakkan tersebut membuat individu memiliki andil dalam melihat dirinya sebagai orang 

yang berbeda dari komunitas.  

 Penolakkan dan afirmasi yang dialami oleh individu menempatkan dirinya dalam 

kondisi yang rentan. Orang yang mengalami cultural homeless dapat dilihat sebagai orang-

orang yang hidup di antara celah-celah dalam masyarakat. Oleh karena itu mereka memiliki 

kerinduan untuk mengalami cultural home sebagai sebuah komunitas yang dapat memberikan 

emosional, kepercayaan, nilai, norma sosial serta rasa keterikatan yang membentuk identitas 

seorang individu. Seseorang yang memiliki etnis belum tentu memiliki cultural home, hal ini 

dapat diakibatkan ketika individu hidup dan tinggal di luar wilayah asal mereka. Di tengah 

pengalaman keterasingan ini hospitalitas hadir sebagai sebuah jembatan ang menghubungkan 

individu dengan komunitas sehingga individu menemukan bahwa dirinya adalah bagian 

integral dari komunitas yang hidup bersama dalam sebuah wilayah. 

 Pembacaan Yesus melalui lensa cultural homelessness menghasilkan refleksi yang 

menunjukkan bahwa Yesus mengalami pula cultural homelessness, penolakkan yang dialami 

oleh Yesus dan afirmasiNya atas penolakkan tersebut membuat diri-Nya hidup di antara celah-

celah masyarakat. Yesus ditolak oleh komunitas orang Samaria, ditolak oleh pemerintah Roma, 

dan bahkan ditolak oleh bangsa-Nya sendiri.  Yesus ditolak oleh komunitas Samaria karena Ia 

dilihat sebagai orang Yahudi yang  merupakan saingan dalam sekte keagamaan, kemudian 

Yesus ditolak oleh pemerintah Roma karena Pilatus berada di bawah tekanan bangsa Yahudi, 
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lalu Yesus ditolak oleh bangsa Yahudi karena membawa konsep kekudusan yang berbeda 

dengan apa yang dimiliki oleh para imam Yahudi dan ahli Taurat.  

Selain itu pelayanan Yesus yang berpindah-pindah membuat dirinya dilihat sebagai 

sosok yang rapuh di dalam masyarakat tersebut, di tengah hidup-Nya yang berpindah-pindah 

tersebut Yesus menunjukkan bahwa Yesus memilih untuk hidup di dalam kerapuhan dan 

bergantung pada hospitalitas orang lain. Pelayanan yang Yesus lakukan adalah pelayanan yang 

berawal dari hospitalitas dan menuju hospitalitas. Allah yang berkarya melalui Yesus 

menunjukkan bahwa Allah dapat berkarya di dalam ketidakpastian dan kerapuhan yang terjadi 

dalam diri manusia, Allah menunjukkan bahwa kasih-Nya bekerja di dalam hospitalitas yang 

dilakukan oleh kaum marjinal. Yesus yang dipandang sebagai tamu dapat berubah menjadi 

seorang tuan rumah, Pohl menjelaskan bahwa hospitalitas tidak hanya dilakukan ketika orang 

sudah mapan melainkan dilakukan juga oleh orang yang sederhana dengan segala apa yang dia 

miliki. Berdasarkan hal tersebut maka konsep tuan rumah dan tamu bukan menggambarkan 

situasi yang timpang melainkan situasi dimana tuan rumah dan tamu tersebut adalah setara 

karena dapat memberi dan menerima berdasarkan apa yang dapat mereka berikan. 

 Berdasarkan hal tersebut maka hospitalitas memiliki unsur transformatif karena dapat 

mengubah status tuan-rumah dan tamu di dalam perjumpaan dengan orang asing maupun orang 

yang mengalami cultural homelessness. Hospitalitas sebagai salah satu praktik utama di dalam 

kekristenan perlu dilakukan berdasarkan konsep ini sehingga dapat menunjukkan bahwa 

terdapat sebuah usaha untuk membangun kehidupan bersama.  

 

5.2.Kritik, Saran dan Penutup 

Penulis menyadari bahwa di dalam tulisan ini masih terdapat hal-hal yang dapat dikembangkan 

dan hal-hal tersebut adalah pengembangan di dalam konteks Jawa Barat. Konteks Jawa Barat 

yang heterogen tentunya tidak dapat dikupas secara detail di dalam tulisan ini sehingga Penulis 

menyarankan untuk menggali salah satu konteks baik dari Sunda Kristen maupun anak 

keturunan campuran di Jawa Barat untuk menyajikan sebuah konteks yang utuh dan juga 

holistik. Kedua, bila mendengar kata culture atau budaya, masyarakat Indonesia secara luas 

akan cenderung mengambil spekulasi bahwa budaya adalah etnis. Pemahaman tersebut 

tentunya akan menjadi tantangan bagi masyarakat untuk memahami teori ini dalam konteks 

masyarakat Indonesia khususnya di Jawa Barat. Selain itu teori Vivero pun memiliki hal yang 
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perlu diperhatikan yaitu teori ini tidak berakar dari pembedaan ciri fisik melainkan dari nilai 

dan sistem yang ada dalam sebuah komunitas. Bila ingin dipakai untuk melihat kondisi 

Indonesia maka catatan Penulis adalah perlu memperhatikan akar konsep teori ini dan peran 

individu yanng mengafirmasi penolakkan dari komunitas di dalamnya. 

 Refleksi yang dihasilkan belum  mencakup seluruh kehidupan Yesus di dalam Injil 

Lukas karena dihasilkan dari beberapa teks yang memenuhi kriteria yang ditetapkan. Maka dari 

itu Penulis akan menyambut dengan baik bilamana ada penelitian yang berusaha untuk 

mengupas satu teks tertentu menggunakan lensa cultural homelessness. Adapun Penulis akan 

mendukung bila ada kritikan tambahan atau pun saran yang dapat membangun serta 

melengkapi tulisan ini, harapan Penulis dengan adanya kritik dan saran yang diberikan dapat 

memperkaya diskusi tentang keberagaman serta mengambil aksi sebagai bagian dari komunitas 

heterogen yang tinggal dan bergumul bersama di Indonesia. 
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